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ABSTRAK

Turnover Karyawan Studi Kasus Taman Kanak-Kanak X di Kecamatan
Pasar Minggu Jakarta Selatan

Afiyah Dimyati
NIM. 500003747
Universitas Terbuka

Tujuan dari pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
memastikan bahwa organisasi dapat sukses mencapai tujuan dengan
memanfaatkan kemampuan manusia yang berkerja untuk organisasi tersebut. Para
karyawan yang bekerja untuk organisasi merupakan sumber utama kapabilitas,
efektivitas, dan efesiensi organisasi dalam mencapai tujuannya (Wirawan, 2015:
21). Maka dari itu, proses pergantian karyawan menjadi sangat mahal dan krusial
bagi tujuan organisasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan
menjabarkan proses pergantian karyawan (employee turnover) di suatu organisasi,
dengan fokus penelitian tenaga kerja di organisasi Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD).

Dengan memanfaatkan data primer dan sekunder, peneliti menemukan
bahwa proses pergantian karyawan sesuai dengan sepuluh tahapan proses
pergantian karyawan yang dijabarkan oleh W.H. Mobley (1986), yang dimana
kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya, harapan masa depan, faktor alternatif
dan faktor eksternal adalah pemicu utama bagi seseorang untuk memustuskan
mengundurkan diri.

Kata Kunci : Proses dan Faktor-faktor Pergantian Karyawan
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ABSTRACT

Turnover Case Studies Kindergarten X at Pasar Minggu Distrik

South Jakarta

Afiyah Dimyati
NIM. 500003747
Universitas Terbuka

The aim of the management of Human Resources (HR) is to ensure that
organisations can successfully achieve their goals by utilising the ability of their
employees. People who work for the organisation are a major source capability,
effectiveness, and efficiency of the organisation in achieving its objectives
(Wirawan, 2015: 21). Hence, the employee turnover process becomes very costly
and crucial to the organisation's goals. This study aims to examine and describe
the process of employee turnover process within an organisation, with a focus
study of academias (employees) in early childhood educational organisation.

By utilising primary and secondary data, researcher found that the
employee turnover process based on the informants examined, corresponding
with employee turnover process described by WH Mobley (1986), in which;
employees’ job satisfaction, future's hope, alternative and external factors are the
main triggers for employees to decide whether or not they will sign off from their
job.

Keyword : Process and Factor of Employee Turnover.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV ini, peneliti akan menyampaikan fokus dari penelitian ini
yaitu : proses dan faktor rurnover pada ketiga mantan guru disekolah TK X Pasar
Minggu Jakarta Selatan. Dimana peneliti menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan deskriptif. Metode kualitatif sering disebut dengan sebutan metode
penelitian netralistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting) dan disebut juga sebagai metode ethnography, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang Antropologi
Budaya, disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan
analisanya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono 2014:8).

Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut untuk dapat menggali data
berdasarkan yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh sumber data sebagai
informan. Dan pada penelitian kualitatif yang peneliti buka sebagaimana
seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana
adanya yang terjadi di lapangan yang dialami, dirasakan dan dipikirkan oleh
narasumber data (informan). Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan
deskriptif maka peneliti harus memaparkan untuk menjelaskan dan
menggambarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti melalui kuesioner dan

wawancara yang mendalam kepada informan sampai mendapatkan data jenuh.
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A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Umum TK X

Sekolah tempat objek penelitian adalah PLAYGROUP & TK X yang
berada di Kelurahan Pejaten, Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Sekolah tersebut
berada di bawah naungan Yayasan Triandri Eka Cakti Darmarini. Sekolah
tersebut menyelenggarakan suatu tingkat pembelajaran anak usia dini (PAUD)
yang bergerak pada satuan pendidikan Playgroup dan Taman Kanak-kanak.

Sejarah singkat institusi ini dimulai dari tahun 2010, yayasan ini telah
memiliki tempat bimbingan belajar dan les Calistung di rumahnya di jalan Sawo
Manila. Pada tahun 2012 terinspirasi TK anaknya maka didirikanlah TK X

olehnya karena TK lain jauh sekali dari rumahnya.

2. Struktur Organisasi Playgroup dan TK X
Adapun struktur organisasi saat ini dapat diuraikan pada gambar

berikut :

Yayasan
'

Kepala Sekolah Playgroup & TK X

Tata Usaha Guru Gunu Guru

N

Petugas Satpam
Kebersihan

Gambar 4.1. Bagan Struktur Organisasi TK X
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Berdasarkan bagan di atas dapat diketahui bahwa Yayasan sebagai
pemilik lembaga pendidikan Playgroup dan TK X. Kepala sekolah diangkat oleh
ketua Yayasan. Kepala sekolah lalu membawahi tiga orang guru dan seorang

Tata Usaha. Tata Usaha membawahi dua orang staf yaitu : Petugas kebersihan

dan Satpam.

3. Gambaran Study Kasus TK X

Kabar yang sering beredar di lingkungan lembaga pendidikan Taman
Kanak Kanak, bahwa karyawan guru sering berpindah pindah dari sekolah A
kesekolah B dan dari sekolah B ke sekolah C dan begitu seterusnya, sehingga
secara kuantitas karyawan guru sering mengalami kekurangan yang
mengakibatkan MSDM pada sebuah sekolah tersebut kurang bisa menjalankan
fungsi-fungsi MSDM seperti fungsi pemeliharaan SDM.

Alasan karyawan guru melakukan turnover banyak faktor - faktor dan
alasannya, seperti kepuasan kerja,faktor usia, kenyaman kerja, komitmen dan
juga faktor ekonomi termasuk gaji dan konpensasi sesuai dengan pandangan
Mobley dan kawan - kawan tentang faktor - faktor turnover antara lain ( Mobley
atall 1986 : 168 ) :

1. Rasa puas dan tidak puas terhadap perkerjaan.

2. Kegunaan yang di harapkan dari peran - peran kerja intern ( bagi
organisasi) yang bersifat anternatif.

3. Kegunaan yang di harapakan dari peran -rea  kerja extern (bagi
organisasi) yang bersifat anternatif.

4. Nilai - nilai dan hal hal yang bersifat kebetulan yang tidak menyangkut

pekerjaan
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Maka dasar itu semua, penulis sangat berkeinginan untuk meneliti
permasalahan tersebut di atas agar bisa menyelesaikan akar permasalahan yang
terjadi di lembaga pendidikan Taman Kanak Kanak tersebut, karena guru
merupakan ujung tombak SDM yang harus dipelihara yang merupakan salah satu
fungsi MSDM sehingga pembelajaran disekolah bisa lancar dan menghasilkan

SDM yang berkualitas unggul.

4. Deskripsi Proses Awal Penelitian
Pertama penulis mulai mendata awal tentang 5 sekolah di kecamatan
Pasar Minggu , Dan yang Gurunya melakukan Turmnover yaitu pada 5 sekolah
antara lain.:
1. Sekolah TK ST Zainab .
2. Sekolah TK Nurul Huda.
3. Sekolah TK Nur Aqidah
4. Sekolah TK al Ghifan.
5. Sekolah TK X
Setelah mendata dengan melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah
masing masing dan barulah melakukan wawancara dengan salah satu pengurus
Ikatan Guru Taman Kanak Kanak kecamatan Pasar Minggu untuk mendapatkan
informasi dan data yang akurat diantara kelima sekolah tersebut di atas itu, TK
mana yang karyawannya lebih banyak melakukan Turnover.
Dari data tersebut peneliti mengambil satu sampel yaitu: TK X
dikarenakan karyawan gurunya paling sering melakukan turnover, karena selama
kurun waktu 3 tahun berdirinya TK X tersebut telah ada 13 orang karyawan yang

melakukan turnover. Sarana dan Prasarana TK X tersebut sangat lengkap dengan
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akreditasi dan perizinan yang sangat lengkap. Jumlah murid menurun dari awal
berdiri 60 orang hingga kini siswa yang ada berjumlah 14 siswa.

Tepatnya pada tanggal 14 September 2015 penulis melakukan
wawancara dengan Ibu Nurmin S.Pd selaku kepala Sekolah Al-Ghivari dan
pengurus IGTK Kecamatan Pasar Minggu yang mengatakan bahwa di Pasar
Minggu banyak Guru yang keluar masuk dan IGTK tidak bisa berbuat apa apa.
Karena permasalahan ini adalah permasalahan internal sekolah yang juga
merupakan tanggung jawab pemerintah yang belum bisa mengangkat Guru TK
menjadi PNS. Salah satu sekolah yang paling sering kepala Sekolah/Guru sering
keluar (Turnover) adalah Sekolah TK X yang berada di dalam lingkungan
Kecamatan Pasar Minggu.

Berdasarkan informasi dari Ibu Nurmin itu kemudian peneliti mencari
informasi tentang kebenaran dan keberadaan Sekolah Taman Kanak-kanak X
tersebut dengan diterimanya kunjungan peneliti oleh kepala Sekolahnya Ibu X5
pada hari Selasa 1 September 2015. Dari hasil kunjungan itu didapat informasi
bahwa sepengatuhuannya guru yang telah keluar banyak namun Ibu A tidak
mengetabui datanya, kecualimantan kepala sekolah sebelumnya, yaitu ibu X5.
Selanjutnya peneliti mendatangi Ibu X1, dari beliau didapat informasi dua orang
mantan karyawan TK X, yaitu: Tata Usaha dan Kepala TK lainnya. Sejak itu
berkembanglah data dan informasi mengenai sekolah TK X dan data mantan
karyawannya semua. Hingga 15 Oktober telah didapat sejumlah 13 nama
karyawan yang telah melakukan turnover dalam kurun waktu 3 tahun dari sejak

berdirinya yaitu tahun 2012. Hal ini merupakan jumlah yang sangat fantastis.
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Jumlah Karyawan Guru Yang Turnover dari sekolah TK X, tiga

diantaranya yang unik untuk diteliti sebagai study kasus “Turnover Karyawan

Guru TK X di Kecamatan Pasar Minggu”

Tabel 4.1. Daftar Karyawan Turnover TK X
No | Nama Jabatan | Lama | Sumber | Alasan & aktivitas setelahnya
1. 1 XX Kepsek | 6 bulan | X1 Kepsek sementara - sebagai
Jul-Des | 2012 owner

2. 1X3 Kepsek | 6 bulan | X1

3. | X4 Kepsek | 6 bulan | X1 Diangkat PNS SD tahun 2013 -
mengajar di SD

4. X1 Kepsek | 6 bulan | X1 Kurang cocok dengan owner -
mengajar privat

5. 1Gl guru X1 Tidak betah karena

6. | X2 Tata X1 - Tidak ada Jenjang Karir

Usaha - Tidak sesuai dengan komitmen

awalnya.

7. | G2 guru X1&X3

8 |G3 guru X1&X3

9. G4 guru X1&X3

10 | G5 Guru X1&X3

11. | Sl Satpam X1 & X3

12 | G6 Guru X1 &X3

13. | G7 Guru X1 &X3

Dari ke-13 data guru turmover tersebut, peneliti mengambil 3 orang

karyawan yang unik untuk dijadikan sebagai studi kasus dalam penelitian ini:

Ketiga karyawan Guru tersebut aalah X1 (Manatan Kepsek tabun 2013) , X2

Guru KB/ Kepala Sekolah/ Guru TK, X3 (Guru Bantu dan merangkap TU).
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Dari gambaran umun tersebut di atas terlihat jelas bahwa permasalahan
yang ada pada lembaga pendidikan sekolah Taman Kanak Kanak sangat krusial,
di mana peran dan fungsi guru sangat penting yaitu sebagai pengajar dan
mendidik anak usia dini untuk membentuk karakter yang berlandaskan pada
norma-norma agama, maka guru merupakan SDM yang sangat penting untuk
keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Karena guru dan murid seperti dua

sisi mata uang yang berarti kedua duanya sama-sama sangat penting.
B. TEMUAN, ANALISA DAN PEMBAHASAN

1. Proses Turnover Pada Karyawan Guru di Sekolah TK X
1.1. Evaluasi kepuasan kerja pada pekerjaan saat ini

Menurut teori Mobly, kepuasan pekerjaaan merupakan tahap awal
dimana seseorang melakukan evaluasi tentang pekerjaannya untuk tetap atau

mengundurkan diri.

Hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh informan X1 (1 Sept 2005)

yang mengatakan kepada peneliti bahwa :

e awal masuk, bulan pertama baru tahu dari gurunya sudah
msndapatkan kebijakan yang tidak sama dengan apa yang dikatakan sebelum
saya masuk sekolah ini, yang saya dapatkan dari guru-guru..” (1)

Uraian diatas menunjukkan dan membuktikan bahwa informan X1 tidak
menemukan kebijakan yang sama dari awal masuk dan sesudah masuk yang

membuat informan X1 tidak merasa mendapatkan kepuasan kerja.
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Informan X2 menyampaiakn lewat wawancara pertama kepada peneliti

pada tanggal (15 september 2015) bahwa :

”.... Saya tidak melanjutkan kontraknya karena saya tidak punya harapan
dan kesempatan pindah dari TU menjadi guru..... “ (1)

Peneliti menemukan dari hasil penelitiannya bahwa: informan X2 , dari
pihak yayasan tidak memberikan jenjang karir sesusi Istsr belakang
pendidikannya, maka informan X2 ditemukan tidak adanya harapan masa
depan untuk menjadi guru tetap yang sesuai dengan pendidikannya sebagai
sarjana pendidikan. Ini menunjukkan bahwa pihak yayasan tidak menjalankan
fungsi keempat manajemen SDM, yaitu mencocokkan keinginan karyawan

dengan kebutuhan organisasi.

Informan X3 menyampaiakn lewat wawancara pertama kepada peneliti

pada tanggal (03 Oktober 2015) bahwa :

“... Kurang amanah dan tidak jujur, setiap kegiatan ucapannya begini?
Besok berubah lagi, dan tidak ada lagi keterbukaan, jadi rahasia-rahasia, dan
nanti tiba tiba si guru tidak tahu orang tua nanti jadi, kok tiba tiba mendadak
kenapa tidak dikasi tahu dulu tidak konsekwen omongan dan konsisten (1)

Dari uraian tersebut diatas diketemukan bahwa informan X3 tidak ada
kepuasan dalam bekerja karena dari pihak yayasan tidak ada kejujuran, tidak
amanah, baik dalam tindakan maupun omongannya yang menyebabkan informan

X3 berniat ingin turnover.

Dari penemuan ketiga informan diatas menunjukkan tidak adanya

kepuasan bekerja yang menyebabkan seseorang karyawan melakukan evaluasi
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tentang pekerjaannya untuk tetap atau mengundurkan diri/ Turnover yang sesuai

dengan teori Mobley.

1.2. Pengambilan keputusan untuk melanjutkan niatnya berhenti atau

tidak

Tahap kedua pada proses turnover menurut teori Mobley bahwa kepuasan
pekerjaan merupakan tahap awal dimana seseorang melakukan evaluasi tentang
pekerjaannya untuk tetap atau mengundurkan diri. Penemuan dari hasil

wawancara terhadap ketiga informan sebagai berikut :

Pada tanggal (1 September 2015) informan X1 mengatakan pada peneliti

bahwa :

“....dan bulan ketiga keempat mulai merasakan ketidaknyamanan, justru
saya yang menekan mereka dengan mengatakan mau berhenti...” (2)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor ketidaknyamanan dari
informan X1 membuat informan X1 tidak mendapatkan kepuasan kerja yang

menjadikan tahap awal dalam berniat melakukan turnover.

Pada tanggal (15 September 2015) informan X2 mengatakan pada peneliti

bahwa :

Kata diam dari pihak yayasan yang mempunyai makna tidak menyetujui
bahwa informan X2 menjadi guru tetap yang berarti tidak ada harapan masa

depan. Dari penemuan informan X2 diatas menunjukkan adanya evaluasi
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kepuasan kerja pada pekerjaan saat ini karena tidak adanya harapan masa depan

dengan tidak memperpanjang kontrak dengan pihak yayasan.

Pada tanggal (3 Oktober 2015) informan X3 mengatakan pada peneliti
bahwa :
..... dalam ucapannya terlalu banyak janji tetapi semuanya tidak ditepati,
pertama itu dulukan memang dia itukan Saya masuk sekolah baru dua tahun, eh

¢h baru satu tahun lebih, disitu kita sudah kerja keras pergi pagi pulang malam
sampai jam 10 atau jam 11 apalagi kalau ada kegiatan pulang jam 12 malam.....”

)

Dari uraian informan X3 diatas menjelaskan adanya waktu kerja yang
tidak tetap sehingga merasa tidak ada kepuasan kerja dalam pekerjaannya, dan
tidak adamya reword yang membuat informan X3 menentukan berfikir berniat

untuk berhenti.

Dari uraian jawaban wawancara ketiga informan tersebut diatas bisa
disimpulkan  dan dianalisa bahwa ketiga informan mengalami ketidakpuasan
dalam bekerja di sekolah TK X yang mengakibatkan ketiga informan tersebut
mengambil keputusan untuk melanjutkan niatnya berhenti/turnover. Maka dari itu
jelaslah dari ketiga informan mantan karyawan guru TK X dalam melakukan
turnover melalui proses tahapan kedua dengan mengambil keputusan untuk
melanjutkan niat berhenti pada pekerjaannya sebagai karyawan guru sekolah
TK X. Dan seharusnya pada tahapan ini pihak yayasan mengevaluasi
kebijakan-kebijakannya apakah dilaksanakan pada karyawan atau tidak dan
adanya keadilan atau tidak, itu sebagai bentuk pengawasan manajemen fungsi

ketiga MSDM yaitu pemeliharaan sumber daya manusia lewat komunikasi kerja,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42309 paf

sebagai pengungkapan emosi dan informasi,
1.3. Gagasan untuk berhenti (berfikir keluar)

Fase tahapan ketiga dari proses turnover yaitu bila ingin berhenti akan
mempertimbangkan ide berhentinya lagi. Pada tahapan ini proses seseorang
berfikir untuk keluar disebabkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi
pekerjaan sehingga seseorang karyawan akan berfikir untuk turnover. Penemuan

dari ketiga informan sebagai berikut:

Informan X1 menyampaikan pada peneliti tanggal 1 september 2015

bahwa:

“....dan jawaban yayasan kalau X1 resign saya tutup sekolah ini, dan
jawaban saya ya terserah bapak, harapan awal dengan kenyataannya tidak sama

Menurut informan X1 jawaban yayasan diatas merupakan bentuk tekanan
dan ancaman agar informan X1 tidak keluar, tapi justru kebalikannya dengan
tekanan yayasan itu informan X1 semakin yakin akan gagasan untuk

berhenti/turnover.

Informan X2 menyampaikan pada peneliti tanggal 15 september 2015

bahwa:

“.....awalnya bekerja, saya bekerja dikontrak dua tahun ditempat kursus
calistung awal Januari 2011 sampai 2013, dipertengahan kontrak yayasan
menambah lembaga pendidikan sekolah TK X, saya diajak untuk bergabung di
TK X sebagai administrasi di TK X tersebut, namun sejak berdirinya tahun 2012
hingga akhir tahun saya tidak dijadikan posisinya sebagai guru kelas, tetapi hanya
guru bantu.....” (3)
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Karena alasan tersebut diatas informan X2 selaku karyawan TU pada
sekolah TK X merasa tidak adanya harapan masa depan yaitu ingin mengamalkan
ilmu yang dipunyai sebagai pendidik tidak terwujud maka informan X2

mempunyai gagasan untuk berfikir berhenti.

Informan X3 menyampaikan pada peneliti tanggal 3 Oktober 2015 bahwa:

(19

....... Terus selain waktunya guru pulangkan, belajarnya sudah selesai
paling telat jam 15,00 tapi tidak pulang harus magrib atau jam 17.00, tidak jujur
terlalu banyak ucapan tidak ditepati, seperti nanti maaau naik gaji lhoo sekian
sekian, tapi ternyata tidak, padahal kita sudah kerja keras maksimal, apalagi
waktu itu jabatan saya guru play grup lalu diangkat jadi kepala sekolah dan sama
ketua yayasan pemilik sekolah otomatis kalau ada apa apa kan sudah
dikompromikan kita sudah bahas diatas (3)

Dari penemuan yang disampaikan oleh informan X3 bahwa alasan tidak
adanya janji yang ditepati oleh yayasan seperti kenaikan gaji dan tidak adanya
kosisten dalam ucapannya dari pihak yayasan , itu semua membuat informan X3

mempunyai gagasan berfikir untuk berhenti/turnover.

Dari hasil penemuan wawancara tersebut diatas jelas membuktikan bahwa
ketiga informan mempunyai gagasan berfikir untuk turnover setelah
mengevaluasi pekerjaannya saat ini, seperti bahwa informan X1 tidak adanya
kesamaan antara harapan awal dengan kenyataan. Informan X2 tidak adanya
harapan masa depan untuk menjadi guru tetap sebagai bentuk pengamalan
ilmunya sebagai seorang pendidik. Dan informan X3 janji yayasan yang ingin
menaikkan gaji tidak ditepati dan tidak konsisten dan konsekuen, itu semua
menunjukkan bahwa hasil dari penelitian menganalisa dan membahas pada fase

ini bahwa seseorang karyawan akan mempunyai gagasan untuk berfikir berhenti
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manakala mengalami ketidak adanya harapan masa depan dalam karimya, tidak

adanya kepuasan kerja, dan harapan awal yang tidak sama dengan kenyataannya.

1.4. Tahapan evaluasi terhadap kegunaan penelitian yang diharapkan dan
biaya pengunduran diri karyawan untuk melanjutkan ide berhenti dengan

mencari peluang pekerjaan lain.

Dalam buku Mobley dikatakan bahwa kemungkinan memperoleh
alternatif lain yang dapat diterima mempunyai kaitan dengan maksud untuk

keluar. (Mobley.et.al:1978,147)

Informan X1 menyampaikan lewat wawancara kepada peneliti pada

tanggal (1 oktober 2015) bahwa;

(13

............... karena kebijakan kebijakan yang saya terima dari owner
awalnya kami sepakat , tetapi nyatanya tidak sesuai dengan kenyataanya di

lapangan oleh guru guru ysng saya dapatkan dari guru guru, Harapannya saya
sampaikan langsung ke owner apa yang saya inginkan dan apa ingin wujudkan di
TK itu untuk kemajuan di TK, awalnya mengiyakan tapi pada kenyataanya tidak
mendukung itu yang membuat saya lebih tidak puas lagi. (4).

Yayasan yang sering tidak menempati janjinya beulang ulang itu, yang
membuat informan X1 lebih tidak puas lagi dan membuat informan X1 tambah
yakin tidak adanya harapan yang pasti dan pihak yayasan sehingga melanjutkan
ide berhenti dengan mencari peluang pekerjaan lain., karena sudah jelas dengan
pasti tiak adanya niat baik dan harapan yang pasti. sama yang menyebabkan saya

mengevaluasi harapan dan biaya memperoleh alternatif lain.
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Informan X2 menyampaikan lewat wawancara kepada peneliti pada

tanggal ( 15 September 2015) bahwa :

s Dan disuruh mengurus seluruh administrasi perizinan sekolah
kedinas terkait, sampai mendapatkan izin prinsip dan operasional ditahun
pertama, dan guru yang mengajar ketika berdiri adalah Bu Fifi, Bu Fitri dan Lilis
sebagai OB., karena tidak ada harapan untuk menjadi guru kelas, lalu saya mulai
berfikir berhenti,.......”"(4)

Dari uraian diatas menjadikan saya mengevaluasi terhadap kegunaan
penelitian yang diharapkan dan biaya pengunduran diri dan melanjutkan ide
berhenti dengan mencari peluang pekerjaan lain untuk memanfaatkan ijazah yang

saya punyai yaitu menjadi guru.

Informan X3 menyampaikannya lewat wawancara kepada peneliti pada

tanggal ( 3 Oktober 2015) bahwa :

e Tapi tiba tiba saya ini besoknya berubah lagi, nah saya tidak
dikasih tahu, X3 sampaikan keguru dan orang tua begini yaa, oo iya besoknya
saya kasih tahu, orang tua protes kok nggak bisa begitu dong X3 ? Lalu saya
kasih tahu yayasan seperti ini thoo jalan baiknya tapi sepertinya yayasan angkat
tangan dan tidak mengakui jadi dilempar ke saya............ ” (4)

Dari uraian diatas jelas membuktikan akibat informn X3 ini tidak merasa
dihargai sebagai kepala sekolah yang sering terjadi kesalahpahaman dan
kebijakan yang selalu berubah-ubah maka informan X3 ini mengevaluasi

terhadap kegunaan penelitian yang diharapkan dan biaya pengunduran diri.untuk

melanjutkan ide berhenti dengan mencari peluang pekerjaan lain.

Dari ketiga penemuan informan diatas dapat disimpulakan bahwa ketiga

informan melanjutkan ide berhenti setelah adanya alternatif lain seperti informan
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X1 alasan berhenti selain harapan awal tidak sama dengan kenyataanya, ada
alternatif lain yaitu masalah keluarga yang anaknya masih kecil sehingga mencari
kerja yang jam kerjanya tidak terlalu lama, maka informan X1 memilih untuk
bekerja menjadi guru privat. Dan informan X2 dengan mencari alternatif lain
yaitu melamar kerja menjadi guru SD yang sudah menjadi keinginannya sejak
lama yaitu ingin mengamalkan ilmu yang dipunyainya dan masa depan yang

lebih baik

Informan X3 alternatif lain mencari pekerjaan yang waktunya fleksibel
karena ayahnya yang sedang sakit menjadi prioritas alternatif dan mencari kerja
dengan membukan kantor sendiri dengan membuka kantor ekspedisi, yang

waktunya bisa diatur.

Pada tahapan keempat ini, peneliti menemukan dari ketiga informan
tersebut sesuai dengan teori Mobley melalui tahapan evaluasi terhadap kegunaan
penelitian yang diharapkan dan biaya pengunduran diri karyawan melanjutkan

ide berhenti dengan mencari peluang pekerjaan lain.

1.5. Perhitungan untung rugi biaya pindah pekerjaan (Maksud untuk riset

mengenai alternatif-alternatif lain).

Dalam tahap ini maksud dari alternatif lain adalah faktor-faktor yang tidak
berkaitan dengan pekerjaan seperti pindahnya pasangan hidup, yang

menyebabkan seseorang mencari pekerjaan Ini.

Pada tahapan ini dari hasil penelitian yang didapat dari hasil wawancara

dan kuesioner bahwa : ketiga informan dari hasil wawancara ataupun kuesioner
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tidak diketemukan berniat untuk pindah akibat pasangannya, tetapi yang
ditemukan dalam penelitian ini yaitu bahwa informan X1, X2, dan X3 tidak
mencari alternatif lain ketika berniat untuk berhenti, begitupun dari pasangannya

tidak ada yang pindah kerja diluar jakarta, sehingga tidak mencari alternatif lain.

Tetapi ketiga dari pasangannya yaitu suami menyerahkan sepenuhnya
kepada masing-masing istri, seperti yang dialami Informan X1 suaminya

mengatakan bahwa :

....... ya udah kalau memang kamu tidak nyaman istilahnya kalau yang
dulu saja sekolah yang besar kamu bisa keluar apalagi sekarang sekolah yang
masih baru dan masih belum besar ini, silakan saja kalau kamu keluar, suami
menyerahkan semua kepada saya......... ” (10)

Informan X2 meyampaikan kepada Peneliti tentang keluarganya
khususnya suami yang menyerahkan masalah tersebut kepada informan X2 yaitu

dengan kalimat:

........... sedangkan keluarga sendiri kembali kepada Saya, kalau nyaman
ya silakan lanjutkan dan kalau tidak nyaman silakan cari yang lain......... ” (11)

Jelas dari perkataan suami informan X2 menyerahkan sepenuhnya kepada

informan X2 untuk menghitung untung rugi kalau melakukan turnover.

Informan X3, setelah satu bulan berhenti dan TK X baru mencari
pekerjaan lain dengan melamar ke beberapa sekolah, tapi karena ayahnya sedang
sakit yang cukup serius dan sangat membutuhkan bantuan kelnarganya dengaan
mengurus ayahnya yang sedang sakit cuci darah. Maka informan X3 tidak

menerima panggilan dari sekolah lain untuk mengajar di SMP tetapi memilih
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alternatif lain dengan mengurus ayahnya.

Dari penemuan informan X3 ini jelas bahwa informan X3 yang
menyebabkan gagasan berfikir berhenti .adalah faktor yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan yaitu karena faktor ayahnya sakit sehingga
informan X3 memperhitungkan untung ruginya biaya pindah kerja sebagai

tahapan kelima teori Mobley pada proses turnover.

1.6. Riset mengenai alternatif-alternatif lain (Benar-benar melamar

kebanyak pekerjaan yang terbuka lowongannya)

Pada tahap ini peneliti menemukan dari ketiga informan sebagai berikut:
informan X1 menyampaikan kepada peneliti lewat sms pada tanggal (9 november

2015) bahwa:

Pada tahap keenam ini informan X1 melakukan riset alternatif-alternatif
lain dengan mengajar privat baca Al-Qur ’ an dan membantu anak-anak SD
mengerjakan PR dan membuka Event Organizer (EO) yang bergerak didunia
anak-anak. Ini semua dilakukannya dalam rangka riset mengenai alternatif apa

yang cocok dengan latar belakang sebagai guru dan waktu kerja yang fleksibel.

Informan X2 menyampaikannya kepada Peneliti pada tanggal (1 Oktober

2015) bahwa :

 ereenesneane Mungkin awal pertama saya ingin berhenti karena tidak ada
kenyamanan Saya bekerja dan merasa tidak cocok dengan atasan Saya, dan
paling utama sih ingin memanfaatkan ijazah pendidikan Saya kan disana saya
bekerja sebagai TU............. ” (6)
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Informan X2 merasa tidak adanya kesempatan untuk menjadi guru tetap,
maka informan X2 menetapkan untuk keluar dengan tidak memperpanjang
kontrak, dan mencari altematif lain setelah berhenti satu bulan dari karyawan
guru TK X dengan melamar di sekolah yang baru dibuka. Dari awal informan X2
ini ingin mengamalkan ilmunya sebagai guru, maka keinginannya itu disalurkan
dengan melamar menjadi guru pada sekolah baru yang masih banyak

membutuhkan pengajar, sehingga diterima.

Informan X2 dengan menjadi guru SD maka bisa mengamalkan ilmu
sesuai dengan harapan sejak awal yang sesuai dengan ijazah yang dimiliki
sebagai guru dan tentu ini membuatnya nyaman dan mendapatkan kepuasan
dalam bekerja ditempat barunya, karena sesuai dengan harapan awal dan adanya

jenjang karir.

Pada kasus informan X3, adanya pekerjaan lain, karena pekerjan yang
baru mempunyai peluang yang bagus dan sesuai dengan waktu yang fleksibel,
maka dipekerjaan yang baru saya merasa dihargai karena harapan awal sama
dengan kenyataannyaa, schingga bisa bekerja pada teman ayah di kantor
ekspedisi dan membantu ayah yang sedang sakit, maka dikantor yang baru

merasa nyaman karena harapan awal sama dengan kenyataanya.

Dari ketiga informan didapat penemuan dan kesimpulan bahwa ketiga
informan mencari alternatif-alternatif lain yang sesuai dengan pendidikan ,
harapan awal dan waktu yang fleksibel yang waktu kejanya tidak terlalu lama.
Tahapan ini sesuai dengan teori Mobley bahwa seseorang karyawan yang ingin

keluar akan mencari alternatif-alternatif lain untuk dibandingkan mana yang
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cocok dengan dirinya.

1.7.  Evaluasi terhadap Alternatif-alternatif Lain.

Seseorang yang akan melakukan turnover harus melakukan evaluasi
terhadap  alternatif-alternatif lain yang dihadapinya. Dari beberapa
alternatif-alternatif lain itu dievaluasi mana yang cocok dengan kebutuhan dan
harapan keinginannya. Dan dari ketiga informan ini ditemukan bahwa dalam
mencari alternatif lain yang sesuai dengan background baik pendidikan maupun
kemampuan yang dimilikinya.

Seperti pada informan X1 mempunyai kemampuan dalam bidang seni,
menjadi guru lukis dan pendidikan agama menjadi guru Igra, untuk masalah
waktu sesuai dengan waktu yang diharapkan oleh informan yaitu pagi untuk
keluarga sedangkan sore waktu untuk menjadi guru privat.

Pada informan X2, bisa mencocokkan pekerjaanya dengan ijazah yang
dimilikinya, yaitu sebagai guru SD. Dan ini merupakan harapan dan keinginan
yang sudah lama diinginkannnya menjadi guru.

Informan X3 mencari alternatif lain dengan membuka kantor ekspedisi,
sehingga bisa bekerja untuk mendapatkan uang dan bisa mengurus ayahnya yang
sakit. Jadi harapan informan X3 untuk mencari uang dan dapat mengurus
ayahnya tercapai.

Dari ketiga informan tersebut diatas membuktikan bahwa mengevaluasi
alternatif lain dengan mencocokkan keahlian, kemampuan dan waktu yang ada.
Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga informan melakukan turnover dengan

melalui tahapan evaluasi terhadap alternatif-alternatif lain.
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1.8 Membandingkan alternatif-alternatif lain dengan pekerjaan yang
sekarang

Sebelum seseorang berniat keluar, maka seseorang akan membandingkan
pekerjaan alternatif-altemnatif yang tersedia dengan pekerjaannya yang sekarang.

Penemuan penelitian menemukan bahwa, Informan X1 tidak mencari
pekerjaan lain sebelum keluar dan menjadi guru privat yang hanya 1 jam dengan
alasan waktu yang fleksibel, sedangkan ketika menjadi karyawan di TK X
memakan waktu cukup lama bisa sampai 8 jam. Sebagai guru privat masih bisa
mengurus keluarga, sedangkan menjadi karyawan guru di TK X, karena
waktunya yang panjang sehingga tidak dapat mengurus keluarga.

Informan X2 dapat mengamalkan ilmunya dan memanfaatkan ijazahnya,
sedangkan ketika menjadi karyawan di TK X tidak bisa memanfaatkan ijazahnya
karena hanya sebagai guru bantu / TU.

Informan X3 menjelaskan bahwa dengan membuka kantor ekspedisi dapat
mempunyai waktu yang fleksibel, sedangkan ketika menjadi karyawan di TK X
memakan waktu yang lama bahkan pernah sampai pulang larut sampai jam 12
malam. Selain itu mendapatkan pemasukan yang lebih banyak di bandingkan
menjadi karyawan guru di TK X.

Ketiga informan tersebut diatas membuktikan bahwa informan melakukan
perbandingan alternatif-alternatif lain dengan pekerjaan ketika menjadi karyawan
di TK X. Maka dapat disimpulkn bahwa ketiga informan melakukan turnover
dengan melalui tahapan membandingkan alternatif-alternatif lain dengan

pekerjaan yang sekarang.
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Pada tahapan ini seorang karyawan berusaha membandingkan
alternatif-alternatif lain dengan pekerjaan yang sekarang.

Hasil penemuan dari penelitian ketiga informan tidak diketemukan
mencari atau membandingkan dengan alternatif lain, terbukti dari ketiga informan
tidak mencari pekerjaan lain ketika masih bekerja atau bahkan ketika sudah
berhentipun tidak langsung bekerja atau mencari pekerjaan tetapi dari ketiga
informan melakukan cooling down, diam dirumah tidak bekerja dan niat mencari
pekerjaan baru ada setelah berhenti bekerja. Akan tetapi informan X1 dan X2
mencari alternatif lain dengan mengurus keluarga, karena anaknya yang masih
kecil yang membutuhkan pengasuhan dari ibunya (informan X1).

Informan X2 setelah satu bulan berhenti dari TK X dan kebetulan ada
sekolah yang baru dibuka, maka kesempatan itu dia gunakan untuk melamar
sebagai guru dan diterima menjadi guru yang sesuai dengan keinginannya
mengamalkan ilmunya untuk menjadi guru.

Informan X3 tidak mencari alternatif lain yaitu pekerjaan, dikarenakan
ayahnya yang sakit dan membutuhkan bantuan dan waktu untuk merawat

ayahnya dirumah. Maka alternatif lain yaitu memperioritaskan urusan keluarga.

1.9. Maksud untuk keluar/tinggal

Pada tahapan ini seseorang kayawan menetapkan niatnya untuk keluar
atau tetap tinggal yang berarti tidak jadi keluar.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa ketiga informan sudah bulat
niat untuk berhenti, dan niat mencari alternatif baru ada setelah berhenti bekerja.

Terbukti informan X1 menyampaikannya lewat wawancara dengan

kata-kata sebagai berikut:
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”

.................. justru saya (informan X1) yang menekan mereka dengan
mengatakan mau berhenti.............. ” (3)

& eerreeeneenes masalah gaji, kita komitmen, mereka awalnya saya kita nego
mintanya dua juta, tapi mereka sempat menawar lihat dulu tiga bulan pertama 1.8
juta, tapi yang saya terima 1.6. juta, selanjutnya 1.8 juta, tidak pernah 2 juta.
Pernah si 2 juta, terus saya tanya alasannya apa?, karena kamu marah maka aku
kasih 2 juta. Mereka bilang tambahan kebijakan sepertinya mau baik-baikin

Dari uraian informan X1 diatas jelas bahwa pihak yayasan tidak komit
dalam urusan gaji kepada informan X1, itu yang menyebabkan X1 menetapkan /
membulatkan maksud untuk keluar.

Sedangkan informan X2 mengatakan kepada yayasan:

(19

..................... Apakah suatu saat bisa menjadi guru nantinya?, dijawab
oleh yayasan dengan diam lalu saya berfikir bahwa diam berarti tidak setuju, itu
yang membuat saya kecewa dan putus harapan.................. ” 3)

Informan X3, pada tahapan 9 proses turnover ini tetap ingin berhenti dari
karyawan guru pada TK X, karena bagi informan X3 kepuasan kerja merupakan
syarat bagi seseorang dalam pekerjaannya dan mengurus keluarga merupakan

prioritas utama, maka sudah bulat tekadnya untuk keluar/ turover.

1.10  Turnover
Perilaku yang mengikuti dorongan hati. Setelah melalui sembilan
tahapan, seseorang karyawan akan mengambil keputusannya yang terakhir
dengan melakukan turnover. Dan dari ketiga infroman itu ditemukan melalui
sembilan tahapan untuk sampai kepada tahap pengambilan keputusan turnover.
Ditemukan dari ketiga informan, sebelum keluar dari pekerjaan sebagai
guru karyawan di TK X melalui 10 tahapan proses turnover, sesuai dengan teori

Mobley pada proses pergantian karyawan. Jadi, teori Mobley masih sesuai
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dengan pergantian karyawan (turnover) pada karyawan guru di sekolah TK X

kecamatan Pasar Minggu.

Untuk mempermudah dalam pemahaman atas proses turnover karyawan

guru pada TK X, maka peneliti menyajikannya dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 4.2. Proses Turnover Karyawan Guru Pada TK X

SUBYEK
NO NAMA PROSES Informan | Informan | Informan Keterangan
X1 X2 X3
. . Ketiga informan melali proses
1 | Evaluasi kepuasaan kerja v vy v pertama dalam menentukan tunover
o : Subyek tidak ada ketidaknyamanan
Melanjutkan niatnya . . .
2. berhenti/tidak berhenti v v v :;l:;nei%ia melanjutkan niatnya untuk
3. | Gagasan untuk berhenti V v v :khk]itx’;tya ]m fikir umt:lkdak] lnyﬁ i
. Karena dari pihak owner tidak
4. | pbapan Evaluast Tethadap |y J V| konsisten pada kesepakatan awal,
N maka subyek mulai mengevaluasi.
Mulai  Memperhitungkan Pada alternatif ini subyek mulai
5. | Untung dan Rugi kalau N N \ menghitung untung dan rugi antara
indah bekerja tetap tinggal dan keluar.
. Informan X1 dan X3 mempunyai
Riset Terhadap A
6. . P alternatif lain, sedangkan Informan
Alternatif-alternatif lain. | x | X2 tidak mempunyai alternatif lain.
Informan X1 memutuskan menjadi
7 EvaluasiTerhadap N X N guru privat, Informan X2 tidak, dan
* | Alternatif-alternatif Lain. Informan X3 membuka kantor
ekspedisi.
Membandingkan Alternatif . . .
. . Ketiga Informan tidak mencan
8 |Lain dengan Pekegjaan| v V' | altematif lain sebelum keluar
Sekarang. )
9 Maksud Untuk y N N Ketiga informan sudah bulat untuk
" | Keluar/Tinggal keluar.
10 | Twrnover v v v 5:;%35“ ultllltf?k keluar mengambil

Dengan melihat tabel diatas, Informan X1 dan X3 melalui 10 tahapan

proses turnover sedangkan informan X2 hanya melalmi 8 tahapan proses turnover

Karyawan pada TK X. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga informan

melakukan tumover yang sesuai dengan Teori Mobley.
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2. Analisa Penyebab Faktor-faktor Turnover

Pada hasil penclitian dengan cara wawancara dan kuesioner dari ketiga
informan tentang faktor-faktor turnover karyawan sekolah TK X di Pasar Minggu

sebagai berikut sesuai dengan teori Mobley dkk yaitu:

2.1 Rasa Puas dan Tidak Puas Terhadap Pekerjaan.

Informan X1 mengatakan kepada peneliti bahwa:

 eereeeneaees Awal masuk, bulan pertama baru tahu dari gurunya sudah
mendapatkan kebijakan yang tidak sama dengan apa yang dikatakan sebelum
saya masuk sekolah ini sebagai guru dengan kenyataanya, seperti gaji yang
diterima tiap bulannya selalu tidak sama, sehingga merasa tidak nyaman dan ini
yang menimbulkan rasa ketidak puasan dalam bekerja..................... ” (D

Hal tersebut menjadi faktor yang menyebabkan informan X1 ingin keluar
dari pekerjaan menjadi karyawan guru pada TK X.

Informan X2 mengatakan kepada peneliti bahwa:

Hal itulah yang membuat informan X2 merasa tidak adanya harapan masa
depan atau jenjang karir yang membuatnya tidak merasa puas karena tidak bisa
memanfaatkan sarjana pendidikan yang dimilikinya. Ia tidak melanjutkan
kontraknya karena dia tidak punya harapan dan kesempatan pindah dari TU
menjadi guru. Karena dasar dua faktor diatas menyebabkan informan X2 ingin

keluar dengan tidak memperpanjang kontraknya.
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Informan X3 mengatakan kepada peneliti bahwa :

................. Yayasan tidak amanah, tidak jujur, ucapannya selalu berubah
tidak komitmen dan tidak konsisten............. ” (D)

Hal tersebut yang membuat informan X3 merasa tidak puas dalam bekerja.
Dasar inilah yang membuat Informan X3 bemiat untuk keluar dan ini sesuai
dengan teori Mobley dkk. Dasar itu semua membuat informan X3 tidak puas
dalam pekerjaannya, sechingga ingin keluar.

Dari ketiga informan ini, peneliti menemukan bahwa hasil penelitian ini
sesuai dengan teori Mobley dkk, dikarenakan ketiga infoman melakukan turnover

dikarenakan ketidakpuasan dalam bekerja.

2.2 Kegunaan yang Diharapkan dari Peran-Peran dalam Organisasi.
Maksudnya bahwa karyawan tidak akan keluar walau tidak puas asalkan

ada harapan untuk masa depan. Informan X1 mengatakan kepada peneliti bahwa :

(13

Karena tidak adanya harapan masa depan maka informan X1 memutuskan
untuk keluar.

Informan X2 mengatakan kepada peneliti bahwa :

et tidak ada masa depan, terbukti dengan tidak diangkatnya
menjadi guru tetap dan hanya dijadikan guru bantu dan TU, padahal latar

belakang pendidikan saya sarjana pendidikan, itu yang membuat tidak ada
harapan dan berkeinginan untuk tidak memperpanjang kontrak................. ” (2)
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Dasar kedua faktor diatas, maka informan X2 memutuskan untuk tidak
memperpanjang kontraknya.

Informan X3 juga mengatakan kepada peneliti bahwa :

 eeereetenes jenjang karir dan harapan masa depan yang tidak jelas, terbukti
informan X3 awalnya guru playgrup terus diangkat menjadi kepala sekolah dan
baru 2 bulan karena tidak cocok dengan yayasan lalu mengundurkan diri menjadi
kepala sekolah dan meminta jadi guru kembali........... ”

Hal ini membuktikan masa depan informan X3 tidak jelas. Dasar itulah
yang membuat informan X3 bemniat keluar.

Dari ketiga informan ini membuktikan bahwa harapan masa depan
menjadi faktor pertama untuk seseorang karyawan melakukan urnover.
Maksudnya kalau ada harapan masa depan dalam jenjang karirnya, maka niat

untuk keluar tidak akan diteruskan.

2.3  Kegunaan yang Diharapkan dari Peran-Peran Kerja Alternatif Ekstern.
Variabel ini faktor penentu dalam pergantian karyawan, dimana seseorang
karyawan mencoba untuk memahami harapan individu untuk menemukan
alternatif pekerjaan lain yang menarik diluar organisasi (Mobley,1986:154).
Informan X1, X2 dan X3 menyampaikan dalam wawancaranya tidak
mencari pekerjaan lain tetapi yang diinginkannya bagaimana jalan keluar dari
sekolah tersebut dan alasannya tidak mencari pekerjaan karena trauma takut akan
mendapatkan seperti yang sekarang, maka perlu waktu untuk menenangkan diri.
Maka peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa terdapat faktor lain
yang mempengaruhi seseorang untuk mencari pekerjaan alternatif seperti rasa

traumatik untuk mendapatkan perlakuan yang sama di pekerjaannya yang baru.
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Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa rasa traumatik yang mendalam akan
mempengaruhi seseorang untuk menentukan langkah masa depannya seperti
apakah seseorang tersebut akan berganti karir atau mencari peluang yang lebih
baik. Jadi dari hasil penelitian yang didapatkan, peneliti menyimpulkan bahwa
seseorang berhenti bekerja buka karena adanya faktor penyebab adanya pekerjaan
lain tetapi lebih kepada faktor keluarga yang masih sangat membutuhkan waktu

dan perhatian.

2.4. Nilai-nilai dan Peran-peran yang Bukan Bersifat Pekerjaan.

Yaitu yang berhubungan dengan Orientasi keluarga, gaya hidup dan
preferensi-preferensi geografi, serta nilai-nilai keagamaan, kebudayaan dan
hubungan sosial akan saling berkaitan dengan nilai-nilai yang berkaitan dengan
pekerjaan. Jadi, pemahaman peramalan dan manajemen pergantian karyawan
memerlukan pemikiran terhadap pentingnya nilai-nilai dan peran-peran yang
tidak berkaitan dengan pekerjaan (Mobley,1986 :155).

Informan X1 mengatakan bahwa nilai-nilai agama sangat mengganggu
pikirannya seperti pihak yayasan tidak menempati janjinya dan kebijakan yang
berubah-ubah sehingga informan X1 merasa tidak nyaman dan sering ada fitnah
seperti ketika dia masuk kerja diisukan bahwa informan X1 yang meminta
pekerjaan pada pihak yayasan yang diceritakan oleh ibu Novi dan ibu Wati
sehingga menjadikan suasana hati yang gelisah dan tidak nyaman,

Sedangkan informan X2 lebih kepada nilai-nilai orientasi keluarga yang
tidak mendukung karena tidak adanya harapan masa depan yang jelas. Walaupun
informan X2 sudah mengurus ijin operasional sekolah yang menjadi tugasnya

sudah selesai dalam tempo satu tahun, itu merupakan sebuah prestasi dari
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informan X2, akan tetapi dari pihak yayasan tidak memberikan reward apapun
malah informan X2 tetap menjadi guru bantu, itu yang membuat hati informan
X2 sakit dan kecewa terhadap pihak yayasan.

Informan X3 merasakan tidak adanya nilai-nilai agama dari pihak yayasan
yang tidak amanah, kurang jujur dan perkataan yang tidak baik sering keluar dari
pihak sekolah dan terjadi fitnah sesama guru yang semua ini membuat suasana
tidak nyaman dan saling curiga, begitupun kepada pihak yayasan yang selalu
berbicara berbeda pada setiap karyawan sechingga menimbulkan fitnah dan rasa
curiga. Maka dasar itu yang mengambil keputusan untuk keluar.

Maka dari ketiga informan ini sesuai dengan faktor teori Mobley yang
menyebutkan bahwa nilai-nilai dan peran-peran yang bukan bersifat pekerjaan
menjadi faktor penyebab turnover mantan guru TK X.

Itulah hasil penemuan dari hasil penelitian pada studi kasus faktor-faktor

turnover mantan guru-guru sckolah pada TK X di Pasar Minggu.
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Untuk mempermudah dalam pemahaman atas faktor-faktor yang

menyebabkan furnover karyawan guru pada TK X, maka peneliti menyajikannya

dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 4.2. Faktor-Faktor Turnover Karyawan Guru Pada TK X

SUBYEK
NO NAMA PROSES Informan | Informan | Informan Keterangan
X1 X2 X3
. . . . Ketiga informan melalui tahapan
Rasa Puas dan Tidak Puas Tidak Tidak Tidak : .
1 . pertama akibatnya sudah berfikir
Terhadap Pekerjaan Puas Puis Puis untuk keluar.
Adanya Jenjang Ketiga Informan Mulai bemiat
2. | Karir/Harapan Masa | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | untuk keluar akibat tidak adanya
Depan. jenjang karir.
cov s . . . Ketiga Informan tidak mencari
3. | Altematif Lain Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada alternatif lain.
. Informan X1 dan X2 tidak adanya
gﬁ:&mm yang degd:nk faktor penyebab dari keluarga,
4. oung g Tidak Tidak Ya sedangkan informan X3 keluarga
Pekerjaan (Masalah . arah dal
Kel ) mempunyai  peng am
uarga penentuan keluar.

Dari tabel diatas jelas bahwa Informan X1 dan X2 Tidak melalui keempat

faktor, tetapi hanya 2 faktor. Sedangkan informan X3 melalui keempat faktor

tersebut.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV,
maka peneliti ingin menyampaikan kesimpulannya dari hasil penemuan

penelitian ini sebagai berikut :

1. Ketiga informan mantan dari karyawan guru TK X, dalam melakukan
turnover melalui sepuluh langkah tahapan proses turnover dari tahapan
awal yaitu tahapan evaluasi kepuasan kerja sampai pada tahapan akhir
yaitu tahapan benar benar keluar, dan  ini sesuai dengan teori Mobley
yang berarti teori Mobley masih relevan pada penelitian turnover
karyawan pada studi kasus taman kanak-kanak TK X di kecamatan Pasar

Minggu Jakarta Selatan.

2. Dari ketiga informan mantan guru TK X diketemukan bahwa, dalam

melakukan Turnover disebabkan karena adanya faktor-faktor turnover

seperti :

a. Faktor rasa tidak puas terhadap pekerjaan menjadi karyawan guru

pada sekolah TK X.

b. Faktor tidak adanya harapan masa depan dari ketiga informan.

c. Faktor alternatif lain menjadi faktor penyebab turnover dari ketiga

informan,
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d. Faktor nilai nilai yang bukan bersifat pekerjaan, dimana dari ketiga
informan mendahulukan faktor keluarga yang sedang membutuhkan
perhatiannya. Dan ini sesuai dengan pendapat Mobley, bahwa
sescorang karyawan melakukan turnover disebabkan adanya
faktor-faktor yang mendukungnya. Seperti faktor kepuasan bekerja,
harapan masa depan, adanya alternatif lain, nilai-nilai dan

peran-peran yg bukan bersifat pekerjaan.

Jadi, Informan X1 dan X2 Tidak melalui keempat proses, tetapi hanya 2

proses. Sedangkan informan X3 melaluni keempat proses tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan hasil temuan penelitian, maka peneliti

ingin memberikan saran saran sbb:

1. Berdasarkan penemuan yang peneliti dapatkan bahwa pihak yayasan
tidak menjalankan kelima fungsi manajemen seperti pengadaan MSDM
tidak direncanakan dengan baik, tidak melakukan pengembangan SDM
seperti pelatihan guru, kemudian tidak adanya kompensasi seperti sudah
pulang malam tetapi tidak ada uang lembur, kemudian fungsi
pengintegrasian pada informan 3 yang berpendidikan guru tapi menjadi
pegawai TU dan tidak menjalankan fungsi kelima yaitu pemeliharaan
SDM seperti tidak adanya jejang karir sehingga seluruh karyawannya
mempunyai masa kerja yang singkat. Itu semua menunjukkan pihak

yayasan tidak menjalankan fungsi SDM padahal menurut Widodo
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(2015:04) sebuah lembaga pendidikan besar maupun kecil wajib
menerapkan MSDM untuk keberhasilan sebuah lembaga pendidikan
baik secara kualitas maupun kuantitas agar berkembang sesuai dengan

harapan dan keinginan owner dan menghindari turnover karyawan.

2. Konflik yang terjadi pada TK X antara kedua belah pihak (yayasan dan
karyawan) sebaiknya digunakan sarana komunikasi sebagai
pengungkapan emosi dari kedua belah pihak untuk mencari solusi dalam

menyelesaikan permasalahan / konflik yang terjadi di sekolah TK X.

3. Tumover karyawan bisa dicegah khususnya di karyawan TK X dan
umumnya guru-guru TK manakala penyelenggara pendidikan khususnya
TK menjalankan MSDM, fungsi-fungsi MSDM dan komunikasi sebagai
sarana untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara bermusyawarah

mufakat.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43909 .pdf

DAFTAR PUSTAKA

Adler, M. (1988). Reforming Education: The Opening of the American Mind.
New York: Macmillan Publishing Company

Aslichati, Lilik dkk. (2010). Materi Pokok Metode Penelitian Sosial. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Badriyah, Mila. (2015). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung : Pustaka
Setia. Cet.1

Bangun, Wilson . (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga.

Darsono. (2009). Budaya Organisasi: Kajian Organisasi Bisnis Ekonomi, Sosial,
Pendidikan, dan Politik. Jakarta: Nusantara Consulting.

Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. (2006). Undang-undang
Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
Jakarta: Sekertariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional. cet.1

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (1988). Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. Ed. 1

Dessler, Garry . (2007). Manajemen Sumber Daya Manusia. Terj. Paramita R.
Jakarta: Indeks, Ed. 10. Jilid 1 dan 2

Gaol, CHR. Jimmy L. (Juli 2015). 4 to Z Human Capital Manajemen Sumber
Daya Manusia: Konsep, Teori, dan pengembangan dalam Konteks
Organisasi Publik dan Bisnis. Jakarta: Kompas Gramedia. Cet. 2

Goodlad, J.I; Soder, R.; Sirotnik, K.A. (1990). The Moral Dimensions of
Teaching. San Fransisco : Jossey Bass Publishers.

Iswanto, Yun. (2013). Materi Pokok Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Universitas Terbuka. cet.7. Ed. 1

Kemmendiknas, Permendiknas No.l16 Tahun 2007 Tentang Standar Akademik
dan Kompetensi karyawan dan Permendiknas No. 18 Th 2007 tentang
Sertifikasi karyawan Dalam Jabatan

Kemmendiknas. PP NO. 74 Tahun 2008 tentang Guru

Kurniawan, Emmanuel,. (2013). Tahukah Anda Hak-hak Karyawan Tetap dan
Kontrak. Jakarta: Dunia Cerdas. Cet. 1

Kusnandar. (2007). Guru Profesional Implementasi KTSP dan Persiapan
Menghadapi Sertifikasi karyawan. Jakarta: Rajawali Press.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43399-pdf

Lekdis. (2005). PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Mulyasa, E. (2008). Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Mulyasa, E.. (2012). Manajemen PAUD. Bandung: Remaja Rosdakarya

Mulyasa, E. (2014). Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan
Implementasi. Bandung: Remaja Rosdakarya

Nawawi, H. Hadari. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press.

Ridwan, M.B.A. (2014). Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian.
Rohiat. (2012). Manajemen Sekolah. Bandung: PT. Refika Aditama.

Sedarmayanti. (2007). Manajemen Sumber daya Manusia : Reformasi Birokrasi
dan Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Bandung : Refika Aditama.

Soetjipto & Raflis Kosasi. (2007). Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta.
Solihin, Ismail. (2010). Pengantar Manajemen. Jakarta : Erlangga.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
Bandung : Alfabeta. Cet. 21

Swjiono. Yuliani N. (2009). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta:
Indeks,

Suparno, Paul. (2004). Guru Demokratis di Era Reformasi. Grasindo: Jakarta.

Surakhmad, Winamo. (2009). Pendidikan Nasional, Strategi dan Tragedi.
Kompas: Jakarta.Bandung : Alfabeta. cet-6

Suyudi & Maulidya Ulfah. (2013). Konsep Dasar PAUD. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya

Saridjo, Marwan. (2009). Mereka Bicara Pendidikan Islam Sebuah Bunga
Rampai. Jakarta. Rajawali Press

Syahrizal, Darda. (2013). 222 Tanya Jawab Hak dan Kewajiban Karyawan &
Perusahaan. Jakarta: Laskar Aksara. Cet. 1

Tilaar., H.A. R,. (2005). Manifesto Pendidikan Nasional: Membangun Semangat
Kerja Guru, Yogyakarta: Laksbang PressSindo.

Uno H.B. (2007). Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42800-pdf

Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara.
Wibowo. (2014). Manajemen Kinerja. Jakarta: Rajawali Pers. Ed.Revisi.

Widodo, Supamo Eko. (Februari 2015). Manajemen Pengembangan Sumber
Daya Manusia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Wirawan.( 2015). Manajemen Sumber Daya Indonesia : Teori Psikologi, Hukum
Ketenagakerjaan Aplikasi dan Penelitian: Aplikasi dalam Organisasi
Bisnis. Pemerintahan, dan Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. Ed.

Wiyani & Barnawi, Novan Ardy . (2014). Format PAUD : Konsep, Karakteristik,
dan Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

Jurnal & Publikasi Ilmiah Lainnya

Abeer, E. Dajani. (2014). Qualitative Investigation o f Principal Behaviors that
Im pact Teacher Turnover Intention and Job Satisfaction in an American
International School. Dissertation Manuscript. Northcentral University.
Prescott Valley, Arizona : ProQuest LLC. UMI Microform: 3578708

Boe, et al. (Fall 2008). Teacher Turnover: Examining Exit Attrition, Teaching
Area Transfer, and School Migration. Council of Exceptional Children. Vol.
V No. 1. pp. 7-31 ; 75, 1; ProQuest

Cox, Lillie,. (2009). A Study of the Impact of Salary Supplements on Teacher
Turnover in North Carolina. Dissertation. University of North Carolina at
Chapel Hill. USA : ProQuest LLC. UMI Microform 3355803

Enceng. (Juni 2011). Menyusun Kompensasi PNS Berbasis Kinerja. Jurnal
Kebijakan dan Manajemen PNS. Vol. 5, No.1

Falanzi & Astuti, M. Azmi,. Sih Darmi,. Pengaruh Kepuasan Kerja dan
Kepuasan Gaji terhadap Keinginan Findah Kerja dengan Komitmen
Organisasional sebagai Mediasi. jpmanajemendd150033

Faramita, Winarni & Mansur,. Nanditya lka, Indah, Moh,. Kajian Turnover
Intention Perawat di RSX Prasetya Husada Malang (Permasalahan dan
Penyebabnya). jpmanajemendd150033

Hom, PW,, Griffeth, R W., & Sellaro, L. (1984). The Validity of Mobley’s (1977)
model of employee tumover. Organisasi Behavior and Human
Performance, 34, 141-174.

Keesler, Venessa Ann.(2010). Teacher Tumover And Undersupply: a School
Organizational Analysis. Dissertation Publishing. Michigan State
University. USA: ProQuest LLC. UMI Microform 3435192

Listyorini & Kusjainah, Inon. ( Desember 2013). Faktor-faktor yang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4290.pdf

Mempengaruhi Tumover Intention (Studi pada Karyawan Bagian
Akuntansi Perusahaan Swasta di Yogyakarta). Laporan Penelitian. DPPM
Ditien Pendidikan Tinggi. Kemmendikbud RI. Universitas Teknologi
Yogyakarta.

Lubis, Rumanda Bulan A. (2006). Pengaruh Pemberian Insentif dan Kepuasan
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Balai Yasa Pulo Brayan PT.
Kereta Api. Medan: Universitas Sulawesi Utara

Merrill, Elizabeth . (2014). The Relationship Between Teacher Turnover And
School Performance In New York City ’s Middle Schools. Dissertation.
University of Pennsylvania. ProQuest LLC. UMI Microform 3609211

Michaels & Spector, Charles E, Paul E. 1982. Causes of Employee Turnover: A
Test of the Mobley, Griffeth, Hand, and Meglino Model. Journal of
Applied Psychology , Vol. 67, No. 1,53-59. the American Psychological
Association, Inc.

Peterson, Jonathan R. (January 2011). Essays on Employee Turnover.
Dissertation. Cornell University. USA: ProQuest LLC. UMI Microform
3484826.

Ryan & Sagas, Timothy David & Michael. (2009). Relationships between pay
satisfaction, work-family conflict, and coaching turnover intentions. The
University of Memphis. Team Performance Management Vol. 15 No. 3/4,
pp. 128-140. Tennessee, USA: Emerald Group Publishing Limited
1352-7592

Rahardja, Sapta. (2000). Analisis Motivasi dan Kepuasan Kerja karyawan Kantir
Samsat DIPENDA Jawa Tengah. Semarang: Prodi. Magister Manajemen
Universitas Diponegoro.

Sautma, Zeplin, & Deborah, RB.JW., C.W, (Desember 2013). Pengaruh
Kompetensi Manajemen dan Pendapatan Karyawan Terhadap Turnover
Key User Enterprise Resources Planning Melalui Kepuasan Kerja dan Job
Engagement dan Organization Engagement pada Perusahaan Manufaktur
Jawa Timur. Universitas Kristen Surabaya. 2013

Srimindarti, Cecilia,. (September 2012). Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Premature Sign-off dengan Turnover Intention sebagai Variabel
Intervening: Suatu Tinjauan dari Goal Setting Theory. Jurnal Organisasi
dan Manajemen. Vol. 8. Nomor 2. h. 102-110

Synar, Edwyna Anne,. (2010). Examination of The Financial Costs of Teacher
Turnover In Mid-Sized Urban School Districts. Dissertation. University of
Oklahoma. Norman, Oklahoma. ProQuest LLC. UMI Microform 3402996

Yudhawati. D, Santi. ( Mei 2014). Manajemen SDM Dalam Pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini di TK Angkasa LANUD Iswahjudi Maospati
Magetan. Magetan: STKIP Nugroho. Volume 02, No. 01

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4939 pf

Walani, Fenika. (Maret 2010). Studi Komitmen Organisasional: karyawan
Contingent dan Survivor. Jurnal Organisasi dan Manajemen. Volume 6.
Nomor 1. 2010.

Widaharthana, 1 Putu Esa. ( Maret 2012 ). Pengaruh Komitmen Terhadap
Perubahan pada Intensi Keluar. Jurnal Organisasi dan Manajemen.
Volume 8. Nomor 1.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42909 pdf

LAMPIRAN - LAMPIRAN

PENELITIAN

A

A

R
.
4
P

S

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



° ® N AR~

[ T e N T
W 1 N W kb W N = O

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KE SEKOLAH

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Nama Yayasan/Ketua

Sejarah singkat Sekolah
Nama Kepala Sekolah

Nama guru-guru/tahun masuk
Nama staf/tahun masuk

Jenis kelas

Jumiah murid

. Kondisi sekolah secara umum
. Kelebihan dan kekurangan

. Legalitas sekolah

. Bagaimana siklus pergantian karyawan? Mengapa Demikian
. Kalau memang banyak yang keluar

. Apa alasannya?
. Nama, alamat dan telepon mereka?

. Lalu mereka kemana dan bagaimana aktivitasnya setelah itu?

. Untuk karyawan yang bertahan lama, bagaimana manajemen Smart Kid

dalam membuat karyawan setia dan nyaman bekerja selama ini?
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA INTERVIEW

Nama :
Usia
Jenis Kelamin : L/ P
Pendidikan

Alamat

Telepon
Tabun MasukKeluar:
Masz kerja
Gaji

Rekan saat masunk :

Rekan saat keluar :

Rekan saat keluar :

Rekan saat keluar :

Yang keluar/masuk selama bekerja:

Alasan utama pengunduran diri:

- Mengapa pada awalnya ingin berhenti?
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- Sejak kapan ada keinginan untuk berhenti

- Kejadian apa yang mebuat anda berfikir ingin berhenti

Kalau tidak puas karena apa?

Bagaimana harapannya

Waktu kerjanya bagaimana?

Gajinya bagaimana?

Bagaimana tanggapan keluarga dengan pekerjaannya?

Bagaimana pula tanggapan kefuarga ketika anda ingin berhenti?

Kebijakan pimpinan anda bagaimana?

Ada tidak pekerjaan lain?

Komitmen terhadap tempat anda bekerja?

Kenapa anda bereja di tempat lain?

Kenapa anda idak mengajar lagi?

Kenaa anda bekerja tidak di bidang pendidikan lagi?

Cerita dari masuk hingga tarnever/bila bertahan bagaimana?
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PERSONAL INFORMAN PENELITIAN TURNOVER

No

Nama

Jabatan

Telepon

Alamat

INFORMASI

Nurjannah

Kepsek

082240218274

0

Pejaten,

Minggu

Smart
Kids

Semua tentang Smart Kids

Nurmin

Ketua
IGTK

Pasar

Minggu

Al
Ghivari

- Banyaknya guru TK menjadi guru bantu
yang diangkat PNS dan ditempatkan di
SD, SMP. Atau SMA

- Guru TK banyak yang pindah dan
keluar masuk TK adalah karena:

1. Cari Pengalaman

2. Tuntutan Ekonomi (alasan utama)

3. Pengen cari TK yang dekat rumahnya.
- TK yang banyak turnover karyawannya
adalah TK Smart Kids

-agar betah kepala sekolah dan yayasan
yang enak mengayomi.

-Yayasan yang membebaskan dan
memberikan kesempatan kepala sekolah
berkreativitas.

- Kepala sekolah yayasan dan gr bekerja
dengan senang dan tulus lagi bertanggung

jawab.

Rusmiyati

Yayasan

Kepsek

08138940645

Cilandak

Nurul
Huda

Semua tentang Nurul Huda

Yanti
Rohayati

Ragunan

Nur

Semua Tentang Nur Akidah

Fatmawati

085883473791

Ragunan

Siti
Zainab

Semua Tentang Siti Zainab
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10. Nama Sekolah : TK AL-GHIVARI
11. Alamat Sekolah  : Kec. Pasar Minggu, Jakarta Selatan
12. Nama Yayasan/Ketua : Arofah/Yayah
13. Sejarah singkat Sekolah : TK Al-Ghivari dari tahun 2004-2015
14. Nama Kepala Sekolah : Nurmin S.Pd
15. Nama guru-gurw/tahun masuk : Guru kelas 5
16. Nama staf/tahun masnk
17. Jenis kelas :TKAdanTK B
18. Jumlah murid : 57 anak
a. TK-A : 11 orang
b. TK-B : 23 orang
19. Kondisi umum
20. Kelebihan dan kekurangan
21. Legalitas sekolah
22. Uang masuk : Rp. 1.250.000
Uang tahunan : Rp.
SPP : Rp. 200.000
23. Bagaimana siklus pergantian karyawan? : Lambat dan jarang yang keluar.
24. Manajemen yang membuat karyawan setia dan nyaman bekerja selama ini?
a. Bisa diurus sertifikasinya jadi sejahtera, nyaman, dan bs profesional.
DATA GURU YANG TURNOVER
N | Nama Jabatan Lama | Tahun Umur | Alasan & aktivitas setelahnya
o out
1 | Anggi guru 2004-2011 Menikah ikut suami ke Bali
2. | Zulfa guru 2005-2010 Mutasi SK dari pindah ke SD
Mampang Prapatan
3. | Siti Helmi guru bantu 2005-2013 Diangkat PNS di SD
4. | Evi guru 2004-2010 Sakit TBC
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DATA TK NUR AQIDAH
Nama Sekolah : TK NUR AQIDAH
Alamat Sekolah  : J1. Gotong Royong RT/RW. 07/01 Ragunan Kec. Pasar Minggu,
Jakarta Selatan
Nama Yayasan/Ketua : NUR AQIDAH / Drs. M. Dahlan M.Pd
Sejarah singkat Sekolah : Anak-anak bermain sejumlah 10 orang pada tahun 1985-1986
lalu menjadi TK
Nama Kepala Sekolah : Yanti Rohayati (sertifikasi)
Nama guru-guru/tahun masuk : Guru kelas 5
a. Tauhidah :2001 - sekarang
b. Romzah : 1999 - sekarang
c. Shafah :2014 - sekarang
d. Manisah :1992 - sekarang
e. Rohani Do (sertifikasi)
Nama staf/tahun masuk : Rohani (TU), Manisah (kebersihan)
Jenis kelas :TKAdanTK B
Jumlah murid : 34 anak
c. TK-A : 11 orang
d. TK-B :23 orang
Kondist umum : jumlah murid menurun
Kelebihan dan kekurangan : sarana & prasarana lengkap tapi letaknya kurang
strategis dan di dalam perkampungan padat
Legalitas sekolah : Akreditasi A
Uang masuk :TKA=Rp.
: TKB=Rp.
Uang tahunan :Rp.
SPP :Rp.
Bagaimana siklus pergantian karyawan? : Lambat dan jarang yang keluar.

30. Manajemen yang membuat karyawan setia dan nyaman bekerja selama ini?

a.  Manajemen gotong royong dan sertifikasi selalu diusahakan.
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DATA GURU YANG TURNOVER
No | Nama Jabatan Lama Tahun Umur | Alasan & aktivitas setelahnya
out
1 Syamsiah Guru 1987 2000 | PNS Pindah ke SD
2 Yuni Guru 2010 | PNS Pindah ke SMP
3 Aisyah Guru 2011 Membuat TK sendiri
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DATA TK NURUL HUDA

28. Nama Sekolah
29. Alamat Sekolah

TK NURUL HUDA

: J1. Cilandak KKO , GG. Abah RT/RW. 05/05 No.25 Ragunan

Kec. Pasar Minggu, Jakarta Selatan

30. Nama Yayasan/Ketua

31. Sejarah singkat Sekolah : Awalnya ini adalah TPA yang dibangun Alm. Hj. Mayani

: Nurul Huda Haqqi /Tbu H. Mudjiman

sejak tahun 1983 lalu tahun 2003 diubah menjadi TK Diknas
32. Nama Kepala Sekolah : Rusmiyati S.Pd.I

33. Nama guru-guru/tahun masuk
f.  Fatimah S.Pd
g. Siti Fitriya S.Pd.I
h.  Fitri Nurrahmah M.Psi
34. Nama staf/tahun masuk
35. Jenis kelas
36. Jumlah murid
e. TK-A
f. TK-B
31. Kondisi umum
32. Kelebihan dan kekurangan

: Guru kelas 3, Guru Ekskul 2 orang

:2003 - sekarang
12005 - sekarang
12003 - sckarang

:KB,TKAdanTK B
: 15 anak
: 7 orang

: 8 orang

: Lokasi kurang strategis
: Fasilitas tempat lnas dan memadai

33. Legalitas sekolah : Akeditasi B
34. Uang masuk : 1.800.000

Uang tahunan : Rp. 1.100.000

SPP : Rp. 150.000

35. Bagaimana siklus pergantian karyawan? : Lambat dan jarang yang keluar.

36. Manajemen yang membuat karyawan setia dan nyaman bekerja selama ini?

b.  Mengsertifikasi guru sudah sertifikasi 2, yang lain sedang disertifikasi
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DATA GURU YANG TURNOVER
No { Nama Jabatan Lama Umurin | Umnur | Alasan & aktivitas setelahnya
out
1 Aisyah Guru 2014 | Meninggal
2 Syamsiyah Guru 2011 PNS Pindah ke SD
3. | Kalimah Guru 2000 | Pindah ke Kalimantan
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DATA TK SMART KIDS

Nama Sekolah : PLAYGROUP & TK SMART KIDS

Alamat Sekolah  : JI. Rambutan Raya No. 46 RT.003 Rw.06 Kel. Pejaten Barat, Kec.
Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Nama Yayasan/Ketua : Triandri Eka Cakti Darmarini/ Bpk. Dicke Andri A
Sejarah singkat Sekolah : Pada tahun 2010 ia memiliki tempat bimbingan belajar dan
les Calistung di rumahnya di jalan Sawo Manila. Pada tahun 2012 terinspirasi TK
anaknya (Smart School) didirikanlah TK karena janh sekali dari amahnya.

Nama Kepala Sekolah : Siti Nurjanah A Md

Nama guru-guru/tahun masuk : Rizqa S.Pd (2014) dan Siska Yulia S.Pd (2014),
guru ekskul 2 orang (bahasa Inggris dan
Melukis)

Nama staf/tahun masuk : Septi (TU), Idrus (Security), Lilis (Pramusaji)

Jenis kelas : TK A dan TK B sentranya 6/8

Jumnlah murid : 14 anak (TK-A 6 orang & TK-B 8 orang)
Kondisi umum : Jumlah murid menurun dari awal berdiri 60 orang.
Kelebihan dan kekurangan : Sarana lengkap tapi kurang guru dan pelatihan
Legalitas sekolah : Akreditasi dan izin lengkap

Untuk karyawan yang bertahan lama, bagaimana manajemen Smart Kid dalam membuat
karyawan setia dan nyaman bekerja selama ini?
Uang masuk : TK A=Rp. 4.300.000

: TK B = Rp. 4.100.000

Uang tahunan : Rp. 1. 800.000
Spp : Rp. 400.000

Bagaimana siklus pergantian karyawan? : sangat cepat dan sering.
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No | Nama Jabatan Lama Sumber Alasan & aktivitas setelahnya
1. | Kiki Lutfiyah Kepsek 6 bulan | Kepsek Kepsek sementara - sebagai owner
Jul-Des 2012 saat ini
2. | Evaluliana Kepsek 6 bulan | Kepsek
saat ini
3. | Apriyanti N Kepsek 6 bulan | Kepsek Diangkat PNS SD tahun 2013 -
saat ini mengajar di SD
4, Chema Kepsek 6 bulan | Mantan Kurang cocok dengan owner -
Kepsek mengajar privat
5. |Iis guru Mantan Tidak betah karena
Kepsek
6. Suryaningsih Tata Mantan
S.Pd.I Usaha Kepsek
7. | Vivi guru Mantan
Kepsek
8. Dian guru Mantan
Kepsek
9. | Novi guru Mantan
Kepsek
10 | Wati Guru Mantan
Kepsek
11. | Khairul Satpam Mantan
Kepsek
12. | Sandi Guru Mantan
Ekskul Kepsek
Menari
13. | Fitn guru
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1. Nama Sekolah
2. Alamat Sekolah

3. Nama Yayasan/Ketua
4. Sejarah singkat Sekolah

5. Nama Kepala Sekolah

6. Nama guru-guru/tahun masuk

i. Fatmawati

j.  Afianti

k. Dewi Arisandi
1.  Kammilah S
m. Latifah

n. Hindun Diana
7. Guru Ekskul 2 orang
a. Dwi(menari )
b.  Ani (drum band)
8. Nama staf/tahun masuk
a. Ida Saedah (TU)
b. Ahdi (Kebersihan)
c. Aminah (Pramusaji)
9. Jenis kelas
10. Jumlah murid
g. Kelommpok Bermain
h. TK-A
i. TK-B
10. Kondisi umum
11. Kelebihan dan kekurangan
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DATATK ZAINAB

:KB & TK ZAINAB
: J1. Saco No. 18 Ragunan
Kec. Pasar Minggu, Jakarta Selatan
: Nurul Hayat/ Ibu H. Siti Nurhayati
: Thn 2002 berdiri dan dinamakn nama ibunya untuk
mengabadikannya

: Fatmawati S. Ag

: Guru kelas 5,
12005 - sckarang
12002 - sekarang
12003 - sekarang
12005 - sekarang
12002 - sekarang
:2003 - sekarang

:KB, TK Adan TK B
: 32 anak

: 5 orang

: 17 orang

: 10 orang

: Menurun jumlah murid dari 60 sekarang 32

: Halaman luas, sarana prasaran lengkap, Yayasan

: mengsuplay bila kekurangan dana untuk

operasional, Sebagian guru sudah sertifikasi jadi
guru.tenang
12. Legalitas sekolah : Akreditasi B
13. Uang masuk : Rp. 3.000.000
Uang tahunan :Rp.
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14. Bagaimana siklus pergantian karyawan? : Lambat dan jarang yang keluar.

‘Rp. 360.000

433g.pof

15. Manajemen yang membuat karyawan setia dan nyaman bekerja selama ini?

c. Gajil,5juta
d. Perasaan memiliki
Seragam 2 kali setahun
f. Sering mendapat sumbangan dari zakat pengurus yayasan
DATA GURU YANG TURNOVER
No | Nama Jabatan Lama Umurin | Umur | Alasan & aktivitas setelahnya
out

1 Kartini Guru Menikah, ikut snami ke Jawa
2. Nina Guru Menikah, ikut suami ke Jawa
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Transkip wawancara dengan Ibu Nurmin Spd tanggal 14 September 2015
selaku Pengurus Ikatan Guru Taman Kanak-kanak (IGTK) Kecamatan

Pasar minggu.

Pengangkatan Guru TK sebagai DPK, jadi boleh pilih, tapi lama-lama
terserah kantor kasih mau ditempatkan dimana, Guru DPK di TK langsung jadi
guru SD/SMP/ dan bisa saja di SMA. Seperti teman saya dari guru TK lulusan
sarjana BK langsung diangkat jadi Guru BK di SMA 6. Jadi Guru TK yang sudah
diangkat tidak mesti kembali jadi Guru TK, tuntutan pemerintah dipindahkan ke
SD, sampe sckarang di Pasar Minggu ada 20 orang Guru TK yang masih tetap
mengajar di TK, sedangkan kecamatan lain sudah tidak ada. Guru TK yang
pegawai negeri absennya di kantor Kasi Kecamatan. Guru Honor di TK
bermacam-macam permasalahan rata-rata keluar masuk ingin mencari
pengalaman baru dan ingin menambah ilmu atau pendidikan yang lebih tinggi
karena tuntutan pemerintah guru TK harus S1. Tapi ada juga dari TK keluar kerja
di restoran biar dekat dengan rumah.

Menurut Ibu di Pasar Minggu ini sekolah mana yang Gurunya sering keluar
masuk?

Yang sering keluar disini gurunya ganti kepseknya di Smart Kids dekat dengan
Unas.

Apa penyebabnya?

Semata mata bukan karena uang tapi kenyamanan, puas dan yayasan
memperhatikan,

Apa yang menyebabkan Ibu betah sampe 11 tahun?
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Pertama saya ngajar di TK Arafah tahun 1982 tempatnya di Setiabudi. Kepala
sekolahnya begitu baik mengayomi dan memperhatikan. Waktu itu saya punya
anak yang umur 6 tahun dan sering menanyakan kesaya kok mamah pulangnya
sore-sore., jadi saya mencari sekola yang dekat dari rumah di Jantung. Tahun
2004 saya pindah dari TK Arafah ke TK Al GHivari di Ps Minggu yang ddiantar
oleh kepala sekolah Arofah yaitu Ibu Yayah Rais. Dan saya diangkat jadi guru
Negeri Tahun 1984. Keadaan sekolah yang baru saya sampaikan ke suami dan
suami mendukungnya, “kalau Kamu mau ya Bismillah. Dengan dukungan suami
itulah saya mulai bekerja dan membuka sekolah dengan arahan dari kepala
sekolah yang lama. Awalnya sekolah ini ada gedung tapi belum sebesar ini dan
meja kursi 40 biji Akhirnya tiap tahun tambah dan tambah sampe sekarang.
Sekarang alhamdulillah udah bisa napas, yayasan tidak pernah ikut campur,
hanya uang gedung 150 ribu per anak diserahkan ke yayasan dan uang alat dan
baju diserahkan ke saya. Tahun pertama saya dibantu yayasan untuk honor guru,
tapi tahun kedua sudah tidak lagi. Tapi sekarang gurunya sudah sertifikasi tinggal
satu yang belum dan saya lebih mementingkan temen-temen karena saya sudah

dapat gaji cukup.
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WAWANCARA PERTAMA INFORMAN X.1
HARI SELASA 1 SEPTEMBER 2015.

Pertama masuk dan ditawarkan melalui Facebook, aku temenan
sama temennya dia, terus dia punya sekolahnya Alvinania di Pulomas
sebagai kepala sekolah. iih krennya ada jawaban “enggak”. Temenku
itu jawab iih kalau buat bunda aku tidak berani takut, pasti gajinya
mahal, iih nggak juga biasa aja lagi ,tapi bukan untuk aku ,umtuk
temanku terus dia ikut nyambung, ini bunda Chema yang rumahnya
di Pasar Minggu, Iya, ini siapa yaa, Kiki kak. Gini -gini aku juga lagi
butuh untuk guruketemuan yok. Lalu ketemuan kopi darat.tapi dia
ngomong sama orang - orang bahwa aku yang minta pekerjaan sama
dia,Allah uakbar aku dapat ceritanya dari bu Novi dan bu Wati
mantan guru, setelah kesepakatan untuk bergabung, tidak ada
kesepakatan hitam diatas putih hanya komitmen. Awal masuk, bulan
pertama baru tahu dan gurunya sudah mendapatkan kebijakan n yang
tidak sama dengan apa yang dikatakan sebelum saya masuk sekolah
ini (1), yang saya dapatkan dari guru- guru.,dan bulan ketiga ke empat
mulai merasakan ketidak nyamanan (2), justru saya yng menekan
mereka dengan mengatakan mau berhenti (3). Dan jawaban yayasan
“ kalau bunda Chema Resign saya tutup sekolah ini, dan jawaban
saya yah itu terserah Bapak. Harapan awal dengan kenyataannya
tidak sama yang membuat saya berkeinginan untuk turnover (4).
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WAWANCARA KETIGA INFORMAN X.1
HARI KAMIS 01 OKTOBER 2015

Pl : Apa yang menyebabkan ibu Chema tidak merasa puas di TK X ?

I1 : Karena kebijakan - kebijakan yang saya terima dari owner awalnya kami
sepakat, dengan tidak sesuai dengan kenyataannya di lapangan oleh
guru-guru yang saya dapatkan dari guru - guru.(4)

P2 : Apakah harapan selanjutnya...?

12 : Harapannya saya sampaikan langsung ke owner apa yang saya inginkan
dan apa yang ingin wujudkan di TK itu untuk kemajuan di TK, awalnya
mengiyakan tapi pada kenyataannya tidak mendukung itu yang membuat
saya lebih tidak puas lagi.(5)

P3 : Waktu kerja bagaimana,,,?

I3 : Waktu kerja itu absennya pakai finger print, tapi karena sudah tua maka
tidak berfungsi, kadang bisa kadang tidak, kita yang tidak bisa. Bila
dianggap tidak masuk akhirnya berpengaruh pada absensi dan gajinya
teman-teman juga dan saya sebagai kepala sekolah, mengeles benar-benar
bekerja tapi karena di absen tidak ada kadang saya tidak terima. Dan saya
pernah mengalaminya sama, waktu itu ada owner juga dan pernah pintu
gerbang belum di buka saya sudah datang sebelum penjaga datang tapi
tidak absen di anggap tidak masuk juga, disitu saya mulai merasakan kok
seperti ini ya (6). Awal - awal tahun baru ketika itu ada dengar dari
teman teman pulangnya malam tapi ketika saya jadi kepala sekolah saya
tidak mau, karena tidak perlu di forsir, kalau ada pekerjaan ya silahkan
dibawa, jadi pulang sama-sama jam limabelas, yok kita pulang bareng
bareng (7). Masalah gaji, kita komitmen, mereka awalnya saya kita nego
mintanya 2 jt, tapi mereka sempat menawar liat dulu tiga bulan pertama
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1,8 juta, tapi yang saya terima 1,6 juta, selanjutnya 1,8 juta. Tidak pernah
2 juta. Pernah sih 2 juta, terus saya tanya alasannya apa?, Karena kamu
marah, maka aku kasih 2 juta.(8). Mereka bilang, tambahan kebijakan
sepertinya mau baik-baikin saya.

P4 :Bagaimana tanggapan keluarga ibu Chema terhadap hal ini?

14 : Kalau dari suami. Saya kan orangnya selalu cerita kepada suami. Suami
awalnya menyarankan ya pelan-pelan dulu , karena mungkin saya masih
baru dan mungkin harus dipoles kesana kesini (9). Pada kenyataannya
mungkin saya sering mengungkapkan kekecewaan saya, kata dia (suami)
yasudah kalau memang kamu tidak nyaman istilahnya kalau yang dulu saja
sekolah yang besar kamu bisa keluar, apalagi sekarang sekolah yang masih
baru dan masih belum besar ini, silahkan saja kalau kamu keluar. Suami
menyerahkan semua kepada saya (10).
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WAWANCARA PERTAMA INFORMAN X.2

HARI SELASA 15 SEPTEMBER 2015.

Lokasi di kediaman informan X2 di Pejaten Pasar Minggu, dengan
Informan X2 adalah mantan pegawai TU yang bekerja tahun 2012 sampai akhir
tahun 2014 di sekolah X yang kini bekerja sebagai guru di SD IT
Baitussalamyang beralamat di Pasar Minggu, Jati Padang. Ia tidak melanjutkan
kontraknya karena dia tidak punya harapan(l) dan kesempatan pindah dari TU
menjadi guru (2). Dia bertanya apakah suatu saat bisa menjadi guru nantinya,
dijawab oleh yayasan dengan diam lalu saya berfikir bahwa diam berarti tidak
setuju, itu yang membuat saya kecewa dan putus harapan(3). Awalnya bekerja ia
bekerja dikontrak dua tahun ditempat khursus Calistung awal januari 2011
sampai 2012. Dipertengahan kontrak yayasan menambah lembaga pendidikan
sekolah TK X saya diajak untuk bergabung di TK sebagai administrasi di TK
tersebut. Namun sejak berdirinya tahun 2012 hingga akhir tahun saya tidak
dijadikan posisinya sebagai guru kelas (4). Tetapi hanya guru bantu (5) dan
disuruh mengurus seluruh administrasi perijinan sekolah.ke dinas terkait sampai
mendapatkan ijin prinsip dan operasional ditahun pertama, guru yang mengajar
ketika berdiri adalah bu Fifi, bu Fitri dan lilis sebagai OB. Karena ketidak ada
harapan untuk menjadi guru kelas (6) lalu saya mulai berfikir berhenti (7).
Padahal saya sudah berprestasi dalam mengurus ijin sekolah tetapi yayasan tidak
menepati janjinya untuk saya menjadi guru kelas(8) jadi saya tidak puas tidak

sesuai dengan harapan saya ingin menjadi guru (9) karena pendidikan saya guru
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Lalu saya memutuskan kontrak(10) dan saya menikmati tinggal diramah dengan

keluarga, tidak mencari pekerjaan lain.
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WAWANCARA KETIGA INFORMAN X.2

HARI KAMIS 1 OKTOBER 2015.

Hari kamis tanggal 1 oktober 2015 jam 16.00 bertempat dikediaman Informan X2, Jalan

Ketapang Pasar Minggu.

P1 :Selamat sore Bu ?

Il  :Selamat sore,

P2 : Saya ingin Ibu bercerita mengenai faktor-faktor apa dan penyebab ibu turnover dari
TK X kesekolah lain.

12 : Mungkin awal pertama saya ingin berhenti karena tidak ada kenyamanan saya bekerja
(11). Dan merasa tidak cocok dengan atasan saya (12) dan yang paling utama sih ingin
memanfaatkan ijazah pendidikan saya (13), karena kan disana saya bekerja sebagai TU
dan guru bantu aja gitu, dan saya liat prospeknya saya tidak dijadikan guru tetap(14),
maka saya mencoba untuk lebih baik lagi, agar saya lebih bermanfaat tentunya dengan
ilmu yang saya punya dan tentunya tidak nyaman (15).

P3  : Faktor salary bagaimana?

I3  : Faktor salary sudah cukup alhamdulillah.(16)

P4 : Jadi faktor apa saja?

14 : Yaitu, faktor ke tidak nyamanan (17), faktor ketidak cocokan(18) dan paling utama
adalah faktor tadi ingin memanfaatkan ilmu yang saya punya.(19)

P5 :Lingkungan kerja bagaimana?

I5 :Lingkungan kerja dengan rekan rekan biasa aja tidak ada masalah.(20)

P6 :Kalan keluarga sendiri bagaimana?
16  : Sedangkan keluarga sendiri kembali kepada saya, kalau nyaman ya silakan lanjutkan
dan kalau tidak nyaman silakan cari yang lain.(21)

P7 : Tempat yang baru bagaimana?
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I7 : Tempat kerja yang baru alhamdulillah kerja keras saya merasa dihargai sedangkan
yang lama tidak dihargai, awalnya dihargai tapi karena ada kesalahfahaman dengan
Kepala Sekolah akhirnya ya itu, jadi masalah yang utama adalah Faktor kenyamanan
(22)

P8 :Apayang mendorong ibu bertahan sampai kontrak selesai ?

I8  :Yang mendorong saya bertahan sampai menyelesaikan kontrak adalah komitmen pada

yayasan untuk menyelesaikan izin operasional sekolah (23), dan begitu izin keluar pas selesai

kontraknya dengan tidak memperpanjang kontrak lagi sekian..
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WAWANCARA KETIGA INFORMAN X.3

HARI SABTU 3 OKTOBER 2015.

Nama :Eva Juliana.

Umur :27 tahun
Hari/tgl : Sabtu 3 oktober 2015.
Jam : 10 Wib

Tempat : Rumah Sakit Setia Mitra J1 Fatmawati.

Status  : Mantan guru/ kep sek TK X

Pengambilan wawancara dengan Tip recorder.

P1; Pemyebab pertama berhenti ibu Eva

11; Kurang amanah dan tidak jujur (1).

P2; apayang menyebabnya dia tidak jujur

12; Setiap kegiatan ucapannya begini “ Besok berubah lagi” dan tidak ada
keterbukaan jadi rahasia - rahasia(2) dan nanti tiba - tiba si guru tidak tahu
orang tua nanti jadi “kok tiba - tiba mendadak kenapa tidak dikasih tahu
dl ” tidak konsekwen omongan  dan konsisten (4) dalam ucapannya
terlalu banyak janji tapi semuanya tidak di tepat (5)i,pertama itu dulukan
memang dia itukan saya masuk sekolah baru 2 tahun “ eeh baru satu
tahun lebih ” disitu kita sudah kerja keras pergi pagi pulang malam
sampai jam 10,00 WIB atau jam 11.00 WIB apalagi kalau ada kegiatan
pulang jam 12 malam.(6)
Terus selain waktunya guru pulang kan belajarannya sudah selesai paling
telat jam 15,00 WIB tidak boleh pulang harus magrib, atau jam 17.00
WIB.(7)
Tidak jujur terlalu banyak ucapan tidak ditepati seperti nanti mau naik
gaji thoo sekian (sekian - sekian) tapi ternyata tidak padahal kita sudah
kerja keras maksimal ; (8 ) apalagi waktu itu jabatan saya guru play grup
lalu diangkat jadi kepala sekolah ( 9) dan sama ketua yayasan pemilik
sekolah otomatis kalau ada apa apa kan sudah di kompromikan kita sudah
bahas di atas.(10).Tapi tiba tiba saya ini besoknya berubah lagi nah saya
tidak dikasih tahu (11). Eva samapaikan ke guru dan orang tua begini yaa ,
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oo iya besoknya saya kasih tahu orang tua protes kok nggak bisa begitu
dong ibu Eva. 7(12).. Lalu saya kasih tahu yayasan seperti ini lhoo jalan
baiknya tapi sepertinya yayasan angkat tangan dan tidak mengakui jadi
di lempar ke saya ,saya salah jadi saya yang bertanggung jawab.Tapi dari
diskas tentang kegiatan A lalu saya sampaikan orang tua tentang kegiatan
A begini lhoo tentang kegiatan A awalnya. Sudah di bicarakan begini loo
awalnya sudah komitmen sudah di mittingin dan di catat, tapi yayasan
bilang tidak begitu jadi tidak bertanggung jawab (18) terus dibisnisin juga
baju seragam (19) karena disitu banyak yang tidak mampu seperti di
selebaran baju seragam sudah termasuk lagi dan saya pernah di demo jadi
lebih baik saya mundur dari kepala sekolah (20). Abis sekolah Islam kok
begitu yah ya udalah dan saya bertahan 10 bulan.dan kalau dulu ibu Nur
kepala sekolah yang sekarang itu sering di fitnah (21) dan di jauhin oleh
yayasan dan guru guru katanya ibu Nur itu tidak bagus bicaranya dan
tidak amanat pakaiannya ketat tapi menurut saya biasa saja dan dibilangi
ke orang tua murid ngajarnya tidak bagus apalah apalah tapi ternyata
kebalikannya bisa bertahan samapai 1 tahun lebih bisa melebihi yang lain
karena tidak ada yang mau mengajar atau kepala sekolah lagi padahal ibu
nur itu cuma D2 dan bu Nur dterlalu manut banget tidak ada gregetnya
dan bergeraknya.dulu terlalu di tindas malah jadi sabar dan kuat sehingga
bisa bertahan tidak seperti yang lain.

P 3 : alasan kenapa ibu eva berpindah provesinya sebagai guru ini sangat
menarik sdan di jadikan study kasus ada karyawan yang berprofesi
sebagai guru berpindah profesi menjadi karyawan pada sebuah kantor
ekpedisi ( berwiraswasta).

I13: awalnya saya ingin jadi guru maka kuliah di jurusan keguruan di
universitas UNINDRA jurusan Pendidikan guru SD.setelah berhenti di
TK X saya melamar ke beberapa sekolah dan ketika 1 bulan kemudian di
panggi ayah saya sakit keras jadi saya menolak,seteka ayah saya agak
sembuh saya dititipkan sama ayah saya sama temannya yang punya
perusahaan expedisi.setelah sepuluh bulan berkenalan dengan temannya
yang punya kantor expedesi untuk kerjasama dan saya bergabung untuk
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membuka kantor expedisi baru
P4: Apa faktor ckonomi ada bekerja di kantor Expedisi
14;  tidak semata mata ckonomi tapi faktor kepuasan kerja dan waktu yang

fleksibel (22)
karena saya punya anak kecil sedangkan saya jadi guru di X tida ada

reward tidak nyaman tidak ada keterbukaan dan tidak amanah (23).
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Reduksi Data "PROSES TURN OVER"

| NO NAMA

HASIL |

1 hema

1. Yayasan tidak menepati ketika wawancara penerimaan guru

2. Karena ketidaknyamanan, berfikir untuk keluar

3. Sering tidak Masuk Kerja

4. Bertahan karena ada rasa tanggung jawab kepada anak murid
5. Karena makin tidak nyaman, lalu berniat untuk berhenti

6. Keluarga tidak mendukung

7. Tidak mencari alternatif pekerjaan lain

8. Mengajukan untuk berhenti kerja

9. Pengajuan berhenti kerja ditolak

10. Tekad sudah bulat dan berhenti kerja tanpa ijin

2 [Nining

1.Tidak sesuai dengan harapan, maka mulai merasa tidak puas

2. Tidak Sesuai dengan Pendidikan, hanya dijadikan guru bantu

3. Mulai berfikir untuk tidak memperpanjang kontrak

. Tidak ada jenjang karir, lalu mulai berfikir untuk berhenti

5. Evaluasi pekerjaan yang sudah dilakukan

6. Menyelesaikan pekerjaan yang belum selesai sebagai rasy
tanggung jawab

7. Karena tidak ada harapan lagi untuk menjadi guru, maka sayq
bemiat untuk berhenti

8. Selesai tugas dan pekerjaan selesai, lalu mengajukan berhenti

9. Awal pengajuan berhenti ditolak Yayasan

10. Turn Over

3 (Eva

1. Lingkungan Kerja tidak Nyaman

2. Berfikir untuk berhenti

3. 2 (dua) bulan menjadi Kepala Sekolah

4. Tidak ada kecocokan dengan Yayasan

5. Mengundurkan diri menjadi Kepsek dan kembali menjadi guru
6. Tidak cocok dengan Kepsek yang baru

7. Semakin bertekat untuk berhenti, karena tidak ada kepuasan
kerja

8. Mengajukan berhenti

9. Yayasan menolak

10. Turm Over tanpa ljin dari Yayasan

Nilai :
4 = Kalau Data disebutkan terbanyak
3 = Kalau Data disebutkan 75% dari data semua
2 = Kalau Data disebutkan sebanyak 50% dari data semua
1 = Kalau hanya sekali disebutkan
Nilai = |1 sampai 4,
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